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ABSTRAK 

 

Jack hydraulic merupakan dongkrak manual yang memiliki prinsip kerja mengangkat 

sebuah benda yang bebannya lebih berat dari berat badan kita. Posisi dongkrak pada 

saat mendongkrak pun perlu diperhatikan, sebab jika tidak ditempatkan posisi poros 

dongkrak maka terjadinya kecelakaan kerja pun sangat memungkinkan terjadi 

(nearmiss). Oleh karena itu perlu analisa pengujian alas penguat jack hydraulic untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan material tersebut. Alas penguat atau penyeimbang 

merupakan ide yang tepat dalam membantu proses mengangkat menjadi seimbang. 

Apabila posisi benda seimbang dengan adanya alas tersebut, diharapkan mampu efektif 

dalam hal menghindari kemungkinan terjadinya slip.Alas penguat baja ini memiliki 

spesifikasi material jis – st41 dengan ukuran penampang panjang 150 mm, lebar 60 

mm dan tinggi 12 mm. Hasil dari tugas akhir ini diharapkan menjadi sebuah analisa 

kekuatan daya angkat dogkrak yang tepat dalam hal percobaan-percobaan yang akan 

dilakukan. Desain alat ini merupakan sebuah wujud inovasi penulis yang dituangkan 

secara nyata. 
 

 

Kata Kunci: Jack Hydraulic, Seimbang, Slip, Analisa. 

 

 

I  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 
Dongkrak merupakan salah satu alat 

vital bagi manusia sejak zaman dahulu 

dengan desain yang teramat simpel dan 

pembuatan yang tidak rumit dapat mem-

bantu manusia mengangkat benda yang 

beratnya lebih dari berat tubuhnya. Konsep 

sebuah dongkrak berawal dari sebuah hukum 

pascal, yang meneliti sebuah beja-na tekan 

yang keduanya tertutup. Prinsip inilah yang 

mengawali berkembangnya sebuah dongkrak 

dengan pesat mengenai desain dan efisiensi 

beban dari sebuah dongkrak agar lebih 

ekonomis dan banyak digunakan oleh semua 

orang di dunia. 

Dongkrak tidak akan lepas dari kehi-

dupan manusia. Baik di dunia usaha dan 

perindustrianpun dongkrak dibutuhkan. Da-

lam berbagai keperluan angkat-mengangkat 

barang yang berat maka sebuah dongkrak 

diharuskan memiliki kesetimbangan yang 

stabil pada proses lifting (mengangkat). Se-

ring terjadinya kecelakaan kerja akibat 

penggunaan alat mini ini (jack hydraulic) 

dikarenakan pada saat proses lifting, benda 

yang diangkat tidak seimbang sehingga jatuh 

kembali pada saat diangkat. Pada dongkrak 

tipe botol proses mengangkat benda tertumpu 

pada sebuah ujung poros yang ukurannya 

tidak sebesar benda yang diangkat. Dikare-

nakan poros lifter (pengangkat) tidak setim-

bang dengan benda yang diangkat. Maka 

perlu dilakukan sebuah rancang bangun 

tambahan alas penguat dongkrak yang kokoh 

dan analisa kekuatan dongkrak terhadap 

kapasitas dongkrak yang mampu mengangkat 

beban dengan handal. 

Pada penelitian ini, penulis ingin 

memaparkan bagaimana sebuah dongkrak 
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botol yang bentuknya mini (kecil) dapat 

mengangkat benda/barang yang ukurannya 

bisa 100 kali lipat dari berat/ukuran dongkrak 

tersebut. Dan perancangan alas penguat 

dongkrak hidrolik agar kesetimbangan benda 

pada saat diangkat lebih seimbang. Kekuatan 

bahan konstruksi dan sifat dari hydraulic oil 

berperan sangat penting dalam menentukan 

kehandalan sebuah jack hydraulic itu bekerja. 

Perhitungan dan pemilihan konstruk-si pun 

diperlukan untuk menentukan keku-atan daya 

angkat sebuah dongkrak hidrolik baik skala 

kecil, menengah dan besar. 

 

1.2  Rumusan Masalah 
Pada Tugas Akhir ini, penulis ingin 

membuat sebuah alas penyeimbang pada 

dongkrak hidrolik, agar menghindari terjadi-

nya slip pada proses lifter (mengangkat) 

mobil yang akan didongkrak. Namun, penulis 

menemukan berbagai permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana rancang bangun alas pengu-

at/penyeimbang tersebut ditempatkan 

pada dongkrak hidrolik kapasitas 5 ton 

2.  Berapakah beban maksimum yang dapat 

diterima dari dongkrak hidrolik tersebut 

setelah ditambahkan alas penguat/pe-

nyeimbang 

3. Bagaimana mengetahui kehandalan sebe-

narnya dari sebuah dongkrak hidrolik 

kapasitas 5 ton tersebut dengan dilaku-

kan pengujian khusus 

 

1.3  Batasan Masalah 
Agar pembahasan Tugas Akhir ini tepat 

dan efisien maka penulis memberikan 

batasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1.  Hanya melakukan perhitungan daya ang-

kat pada dongkrak hidrolik kapasitas 5 

ton. 

2.  Menghitung dan analisa luas penampang 

alas penguat/penyeimbang dongkrak hi-

drolik. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang penulis buat 

adalah sebagai berikut: 

1. Menambahkan alas penguat/penyeim-

bang pada sebuah dongkrak hidrolik agar 

tidak terjadi slip pada saat proses lifter 

(mengangkat). Yaitu setelah ditambah-

kan alas penguat/penyeimbang diharap-

kan lebih seimbang. 

2. Melakukan analisa perhitungan tentang 

besar poros dan tabung dari hidrolik 

dengan membandingkan kapasitas daya 

angkat dari dongkrak hidrolik tersebut. 

3. Sebagai tugas akhir semester 8 untuk 

mendapatkan gelar sarjana strata tingkat 

satu di Fakultas Teknik- Teknik Mesin, 

Universitas Muhammadiyah Tangerang. 
 

 

II  TINJAUAN PUSTAKA 

2.2  Pengertian Dongkrak Hidrolik (Jack 

Hydraulic) 
Hidrolik berasal dari bahasa Yunani hy-

dor yang berarti air dan terdiri dari semua 

benda atau zat yang berhubungan dengan air, 

sehingga dikenal sebagai sistem hidrolik. 

Dongkrak hidrolik merupakan salah satu 

aplikasi sederhana dari hukum pascal. Te-

kanan yang diberikan pada suatu fluida 

dalam ruang tertutup akan diteruskan ke 

segala arah sama rata, prinsip pascal 

menyatakan bahwa tekanan tersebut dipin-

dahkan melalui fluida tanpa berubah 

besarnya. Saat pengisap kecil diberi gaya 

tekan, gaya tersebut akan diteruskan oleh 

minyak fluida yang terdapat di dalam pom-

pa” akibatnya minyak dalam dongkrak akan 

menghasilkan gaya angkat pada pengisap 

besar dan dapat mengangkat beban di-

atasnya. 

Pemindahan tekanan ke segala arah sa-

ma besar dalam suatu cairan merupakan 

prinsip yang mendasari alat-alat hidrolik. 

Jadi, dongkrak hidrolik yang dapat meng-

angkat benda-benda dengan massa yang 

besar tersebut bekerja dengan memanfaatkan 

prinsip pascal. Dongkrak hidrolik menghasil-

kan gaya yang besar dengan hanya mem-

berikan gaya yang sangat kecil. Dengan kata 

lain, dongkrak hidrolik melipat-gandakan 

gaya. 
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Gambar 2.1 Dongkrak hidrolik 

 
 

2.2.2 Bagian-bagian dongkrak hidrolik  

(jack hydraulic) 
Adapun bagian-bagian jack hydraulic 

yaitu sebagai berikut: 

1.  Release Valve Lever 

Yaitu tuas pembuka pompa oli hidrolik 

pada saat lifter pada posisi turun. Atau 

biasa disebut bukaan pompa. 

2.  Base 

Alas penampang berbentuk persegi yang 

gunanya sebagai tempat berdirinya silin-

der hidrolik dan tuas pompa. Terbuat 

dari besi cor yang dikeraskan. 

3. O-Ring 

O-Ring adalah seal karet yang berfungsi 

sebagai pembatas tiap lubang dan meng-

hindari kebocoran cairan oli hidrolik. 

4.  Hydraulic Cylinder 

Tabung silinder yang berfungsi sebagai 

rumah oli hidrolik dan sebagai tempat 

terjadinya proses fluida pada saat tuas 

pompa ditekan. 

5.  Ram 

Poros utama yang bersentuhan langsung 

dengan benda yang akan diangkat. Ke-

kuatan poros mengangkat tergantung 

besar gaya tekan yang terjadi di dalam 

tabung silinder. 

6.  Oil-Tight Tank 

Oil-tight tank adalah tempat bergeseknya 

antara oli hidrolik dengan poros utama 

(ram), dimana oli hidrolik mengalami 

tekanan ke atas setelah pompa tuas be-

kerja. 

Poros berulir yang dapat menambah 

panjang posisi angkat, terbuat dari baja 

pilihan yang dapat menahan beban 

sampai dengan 5 ton (strength). Posisi 

poros berada di tengah-tengah poros 

utama (ram) dengan memutar ulir maka 

poros tambahan ini akan naik sesuai 

tingginya. 

7.  Top Cap 

Penutup silinder utama atau biasa di-

sebut kepala tabung yang tujuannya 

memperkuat lapisan atas silinder. Ter-

buat dari baja tuang yang menyatu 

dengan silinder utama. 

8.  Pump Plunger 

Poros pemompa oli hidrolik agar proses 

hidrolik berlangsung. 

9.  Pump Body 

Tempat bereaksinya oli hidrolik yang 

dipompa oleh pump plunger. 

 

2.3  Dasar Teorema Hidrodinamik 
Hidrodinamik yaitu mekanika fluida 

yang bergerak, disebut juga teori aliran fluida 

yang mengalir. Dalam hal ini kecepatan 

aliran fluida cair yang berperan memin-

dahkan energi. Prinsip dasar dari hidrolik 

adalah sifat fluida cair yang sangat sederhana 

dan sifat zat cair tidak mempunyai bentuk 

tetap, tetapi selalu menyesuaikan bentuk yang 

ditempatinya. Karena sifat cairan yang selalu 

menyesuaikan bentuk yang ditem-patinya, 

sehingga akan mengalir ke berbagai arah dan 

dapat melewati dalam berbagai ukuran dan 

bentuk, sehingga fluida cair ter-sebut dapat 

mentransferkan tenaga dan gaya. Dengan 

kata lain sistem hidrolik adalah sistem 

pemindahan dan pengontrolan gaya dan 

gerakan dengan fluida cair dalam hal ini oli. 

Fluida yang digunakan dalam sistem hidrolik 

adalah oli. Syarat-syarat cairan hi-drolik yang 

digunakan harus memiliki kekentalan (vis-

kositas) yang cukup, memiliki indek visko-

sitas yang baik, tahan api, tidak berbusa, 

tahan dingin, tahan korosi dan tahan aus, 

minimal kompressibility. 

Viskositas diartikan sebagai resistensi 

atau ketidakmauan suatu bahan untuk meng-

alir yang disebabkan karena adanya gesekan 

atau perlawanan suatu bahan terhadap defor-

masi atau perubahan bentuk apabila bahan 

tersebut dikenai gaya tertentu (Kramer, 

1996). 

Viskositas secara umum dapat juga 

diartikan sebagai suatu tendensi untuk mela-
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wan aliran cairan karena internal friction atau 

resistensi suatu bahan untuk mengalami 

deformasi bila bahan tersebut dikenai suatu 

gaya (Lewis, 1987). 

Viskositas biasanya berhubungan dengan 

konsistensi yang keduanya merupakan sifat 

kenampakan (appearance property) yang 

berhubungan dengan indera perasa. Konsis-

tensi dapat didefinisikan sebagai ketidak-

mauan suatu bahan untuk melawan perubah-

an bentuk (deformasi) bila suatu bahan men-

dapat gaya gesekan (sheering fore). Gesekan 

yang timbul sebagai hasil perubahan bentuk 

cairan yang disebabkan karena adanya 

resistensi yang berlawanan yang diberikan 

oleh cairan tersebut dinamakan gaya irisan 

(sheering stress). Jika tenaga diberikan pada 

suatu cairan, tenaga ini akan menyebabkan 

suatu bentuk atau deformasi. Perubahan bent-

uk ini disebut sebagai aliran (Lewis, 1987). 

Menurut Suyitno (1988) ada dua tipe 

aliran, yaitu: 

1.  Newtonian 

Viskositas cairan yang bersifat Newt-

onian tidak berubah dengan adanya perubah-

an gaya irisan dan kurva hubungan antara 

shear stress dan shear ratenya linier melewati 

titik (0,0) atau dengan kata lain viskositasnya 

tidak berubah dengan adanya perubahan gaya 

gesekan antar permukaan cairan dengan 

dinding. Cairan newtonian biasanya merupa-

kan cairan murni secara kimiawi dan homo-

gen secara fisikawi. Contohnya adalah la-

rutan gula, air, minyak, sirup, gelatin, dan 

susu. 

2.  Non-newtonian 

Viskositas cairan yang bersifat Non-

newtonian berubah dengan adanya perubahan 

gaya irisan dan kurva hubungan antara shear 

stress dan shear ratenya non linier. Dengan 

kata lain, viskositasnya berubah dengan 

adanya perubahan gaya gesekan antar permu-

kaan cairan dengan dinding. Cairan non 

newtonian ini termasuk cairan yang bersifat 

non true liquid/non ideal. Contohnya yaitu 

saus tomat, kecap, slurry permen, dan susu 

kental manis. 

Menurut Kartika (1990), viskositas suatu 

bahan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu: 

1.  Suhu 

Viskositas berbanding terbalik dengan 

suhu. Jika suhu naik maka viskositas akan 

turun, dan begitu pula sebaliknya. Hal ini 

disebabkan karena adanya gerakan partikel-

partikel cairan yang semakin cepat apabila 

suhu ditingkatkan dan menurun kekentalan-

nya. 

2.  Konsentrasi larutan 

Viskositas berbanding lurus dengan 

konsentrasi larutan. Suatu larutan dengan 

konsentrasi tinggi akan memiliki viskositas 

yang tinggi pula, karena konsentrasi larutan 

menyatakan banyaknya partikel zat yang 

terlarut tiap satuan volume. Semakin banyak 

partikel yang terlarut, gesekan antar partikel 

semakin tinggi dan viskositasnya semakin 

tinggi pula. 

3.  Berat molekul solute 

Viskositas berbanding lurus dengan be-

rat molekul solute, karena dengan adanya so-

lute yang berat akan menghambat atau mem-

beri beban yang berat pada cairan sehingga 

akan menaikkan viskositasnya. 

4.  Tekanan 

Viskositas berbanding lurus dengan te-

kanan, karena semakin besar tekanannya, 

cairan akan semakin sulit mengalir akibat 

dari beban yang dikenakannya. Viskositas 

akan bernilai tetap pada tekanan 0-100 atm. 
 

Dari pemaparan pembahasan di atas, dari 

sifat fisik dan macamnya, maka dongkrak 

hidrolik yang penulis gunakan adalah oil 

hydraulic jenis/tipe GB443-84 yang biasa 

digunakan pada mesin-mesin industri dengan 

temperatur kerja antara 27F sampai dengan 

113F. 

 

2.5  Konstruksi Jack Hydraulic 
Mekanika (Bahasa Latin mechanicus, 

dari Bahasa Yunani mechanikos, "seseorang 

yang ahli di bidang mesin") adalah jenis ilmu 

khusus yang mempelajari fungsi dan cara 

kerja mesin, alat atau benda yang seperti 

mesin. Mekanika merupakan bagian yang 

sangat penting dalam ilmu fisika terutama 

untuk ahli sains dan ahli teknik. Mekanika 

(Mechanics) juga berarti ilmu pengetahuan 

yang mempelajari gerakan suatu benda serta 
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efek gaya dalam gerakan itu. Cabang ilmu 

Mekanika terbagi dua : Mekanika Statik dan 

Mekanika Dinamik (tidak dibahas dalam 

penelitian ini). Mekanika teknik dikenal juga 

sebagai mekanika rekayasa atau analisa 

struktur. Pokok utama dari ilmu tersebut ada-

lah mempelajari perilaku struktur terhadap 

beban yang bekerja padanya. Perilaku struk-

tur tersebut umumnya adalah lendutan dan 

gaya-gaya (gaya reaksi dan gaya internal). 

Ir. Pirnadi.T. Msc, 2008 dalam sebuah 

modul yang dibuatnya mengatakan “Sebuah 

konstruksi mesin haruslah berhubungan de-

ngan cara-cara (falsafah desain), keandalan 

sebuah desain antara material, proses pro-

duksi dan desain evaluasi serta kontrol biaya 

pada proses (pembahasan dari segi ekonomi). 

Perbandingan aktual harga dongkrak hidrolik 

dipasaran 

(sumber toko online ): 

1.  Dongkrak Buaya type Lorry 2 dan 3 ton 
 

 
Gambar 2.2 Dongkrak Lorry kisaran harga 3-5 juta 

 

2.  Dongkrak elektrik type handtool 2 ton 

 
Gambar 2.3 Dongkrak Lorry kisaran harga 1 juta – 1,5 juta 

 

3.  Dongkrak type botol 2-5 ton Rp. 75.000,- 

(sumber: glodok) 

 
Gambar 2.4 Dongkrak Botol yang penulis pakai 

 
Alat yang dibuat lebih ekonomis diban-

dingkan dengan dongkrak krisbow standar 

kapasitas 2 s/d 5 ton di pasaran (rincian 

gambar kerja alat terlampir). 

Dengan memanfaatkan dongkrak hidro-

lik type botol tersebut, penulis dapat men-

jadikan sebuah dongkrak mini ini dapat me-

maksimalkan manfaat/kegunaan pemakaian 

tersebut. Setelah ditambahkan sebuah pe-

nguat ini, diharakan fungsi dan kegunaannya 

menyamai fungsi dari dongkrak type buaya 

yang harganya jauh lebih mahal. Berikut 

rancangan yang akan penulis buat, yaitu 

sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
2.5 Penambahan Alas Penguat agar lebih seimbang 

 

Hanya dengan memanfaatkan sebuah jack 

hydraulic tipe botol kapasitas 5 ton dan 

penambahan alas penguat/penyeimbang, 

maka sebuah dongkrak yang nilai ekonomis-

nya dibawah dari harga-harga dongkrak lain-

nya, diharapkan dapat lebih stabil mengan-

gkat benda. Adapun pembuktian setelah 

dilakukan perhitungan kesetimbangan alas 

penguatnya. 
 

 

2.7 Kekuatan Material 
Pada alas penguat yang akan dibuat 

harus memiliki kekuatan bahan. Kekuatan 

material dapat didefinisikan sebagai kesang-
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gupan suatu material terhadap gaya. Kekuat-

an material (σ atau τ) dipengaruhi oleh 

besarnya momen tahanan (W), tegangan ijin 

material (σijin atau τijin), dan panjang 

material (l). Modulus irisan elastis setiap ma-

terial berbeda-beda, tergantung dari dimensi 

dan geometri penampang melintangnya. 
 

Tabel 2.1 Rumus perhitungan kekuatan material 

 

 
Sumber: Strength of Material, 1991 
 

 
 

Gambar 2.13 Sketsa penampang bahan pejal 

(Strength of Material, 1991) 
 

Rumus perhitungan kekuatan material: 
 

I (mm
4
) = bh2

 

12 
 

W (mm
3
) = bh2

 

6 
 

Keterangan: 

b  = tebal bahan 

h  = tinggi bahan 

I  = panjang material 

W  = momen tahanan 
 

Bila pada dua permukaan yang ber-

singgungan bekerja suatu gaya, maka pada 

kedua permukaan tersebut akan bekerja te-

kanan-tekanan yang arahnya selalu tegak 

lurus permukaan tersebut. 

Syarat: P ≤ P 

P = Fn 

A 
Keterangan: 

P  = tekanan bidang (N/mm
2
) 

Fn = gaya normal (N) 

A  = luas permukaan bidang tekan (mm
2
) 

 

Tegangan yang diizinkan adalah tegang-

an maksimum yang boleh terjadi pada suatu 

bahan agar bahan tersebut tidak mengalami 

kepatahan atau deformasi plastis. Hal ini 

dapat dimengerti, karena didalam perenca-

naan-perencanaan kita harus dapat menen-

tukan ukuran-ukuran atau beban sedemikan 

rupa, sehingga konstruksi yang direncanakan 

tidak mengalami kegagalan. Besarnya tega-

ngan yang diizinkan dari suatu bahan biasa-

nya ditentukan berdasarkan percobaan dan 

pengalaman serta harga-harga ini sangat 

tergantung dari: 

1. Jenis bahan yang digunakan. 

2. Jenis pembebanan. 

Adapun pembebanan ini dibedakan anta-

ra lain: 

1. Pembebanan statis, dalam hal ini pem-

bebanan tetap terhadap waktu. 

2. Pembebanan berulang, dalam hal ini 

pembebanan bervariasi dari 0-max; min-

0 dst. 

3. Pembebanan berganti, dalam hal ini 

pembebanan berganti-ganti, misalnya 

tarik-tekan-tarik, dst. 

4. Pembebanan kejut, untuk menentukan 

tegangan yang diizinkan dapat pula kita 

memperhitungkan terhadap tegangan 

maksimium dengan suatu faktor yang 

dinamakan dengan faktor keamanan. 
 

Pada dongkrak hidrolik, tegangan yang 

terjadi ialah tegangan tekan dimana, poros 

tuas menekan oli hidrolik ke seluruh per-
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mukaan tabung. Perhitungan untuk daya ang-

kat dongkrak, didapat yaitu semakin kecil 

luas permukaan bidang sentuhan antara ujung 

dongkrak hidrolik dengan luas permukaan 

maka tekanan yang dihasilkan semakin besar. 

P = F/A Dimana: 

P: Tekanan (N/m3) 

 
F: Gaya tekan (kgm/s2) 
 

A: Luas bidang (m3) 
 

Tegangan adalah gaya-gaya dalam yang 

bekerja pada stiap satuan luas penampang. 

Ada 2 macam tegangan yaitu: 

1. Tegangan aksial/normal, yaitu tegang-

an yang gaya-nya bekerja searah de-

ngan luas penampang benda. 

 
2. Tegangan Tangensial, yaitu tegang-

an yang gaya-nya bekerja tegak 

lurus dengan luas penampang be-

da. 

 
Keterangan: 

σ atau τ = Tegangan (N/mm2)  

F = Gaya (N) 

A = Luas penampang (mm2) 
 

Pada rancang bangun alas penyeimbang 

jack hydraulic perhitungan tegangan beban 

dari atas (menekan) didapat pada tegangan 

tekan yang komutatif yang menandakan 

tegangan yang saling tegak lurus terhadap 

beban yang akan diangkat. 
 

∑ MO = 0 
 

Syarat bahwa tegangan memiliki nilai 

0 pada suatu elemen dari suatu benda 

haruslah terjadi dalam bentuk dua pasang 

gaya yang bekerja pada bidang. Bidang 

yang tegak lurus secara tidak langsung 

keduanya memiliki gaya shearing stress. 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

3.1  Metode Penelitian 
Dalam melakukan proses penelitian ini, 

penulis menggunakan metode kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif diartikan seagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, yaitu memandang 

realitas/gejala/fenomena yang diklasifikasi-

kan, relatif tetap, konkrit, teramati, eks-

perimentif, terukur, dan hubungan gejala 

sebab akibat. 

Menurut Prof.Dr.Sugiyono, 2012 “Meto-

de kuantitatif berlandaskan pada sifat rea-

litas, dapat diamati dengan panca indera, 

dapat dikategorikan menurut beberapa jenis, 

bentuk, warna dan perilaku, tidak berubah, 

dapat diukur dan diverifikasi”. Dengan de-

mikian dalam penelitian ini penulis dapat 

menentukan variable- variabel dari objek 

yang diteliti dan kemudian dapat membuat 

instrumen untuk mengukur benda kerja yang 

akan dibuatnya. 

Adapun tujuan dari metode penelitian 

kuantitatif ini adalah untuk menunjukkan 

antar variable, menguji teori-teori, dan 

mencari generalisasi yang mempunyai nilai 

prediktif. 
 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Prof.Dr.Sugiyono dalam 

bukunya yang berjudul Metode Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif dan R&D pengumpulan 

data yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

dengan cara: 

1.  Interview (wawancara) 

2.  Observasi 

Pada perancangan sebuah penguat dong-

krak hidrolik ini, penulis melakukan ob-

servasi alat dan bahan pada tabel sebagai 

berikut: 
 

Tabel 3.1 Rincian Spesifikasi Alat dan Bahan 
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IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perhitungan Jack Hydraulic kapasitas 5 

ton 

Sesuai dengan ukuran sebenarnya dari 

jack hydraulic maka, didapat ukuran-ukuran 

aktual hasil dari pengukuran penulis dengan 

jangka sorong, yaitu: 

  Diameter poros utama (d1) = 28 mm 

  Diameter poros tuas (d2) = 12 mm 

  Diameter dalam silinder utama (D1) = 28 

mm 

  Diameter luar silinder utama (D2) = 70 

mm 

  Diameter dalam silinder tuas (D3) = 11 

mm 

  Diameter luar silinder tuas (D4) = 19 mm 

  Panjang poros utama (l1) = 150 mm 

  Panjang poros tuas (l2) = 72 mm 

  Tinggi silinder utama (h1) = 

  Tinggi silinder tuas (h2) = 54 mm 

  Jarak sumbu antara silinder utama – tuas 

= 55 mm 

  Tebal dinding silinder utama = 3 mm 
 

P = F/A 
Dimana: 

P: Tekanan (N/m3) 

F: Gaya tekan (kgm/s2) 

A: Luas bidang (m3) 

Input data: 

P = 5 ton = 5000 kg 

 
Gambar 4.1 Skema rumus pascal 

 

P1 = P2 

 
Keterangan: 
 

F1 = besar gaya penghisap 1 (N) 

F2 = besar gaya penghisap 2 (N) 

A1 = Luas pena pang penghisap 1 (m
2
) 

A2 = Luas pena pang penghisap 2 (m
2
) 

 

 Input data: 

A1 = Luas penampang silinder kecil (m
2
) 

Diameter dalam silinder tuas (D3) = 11 mm 

 

Jari-jari (r) = 5.5 mm = 0.0055 m 

Maka, A1 = π . r
2
 

= 3.14 (0.0055
2
) 

= 3.14 (0.00003025) 

= 0.000095 m
2

 

A2 = Luas penampang silinder besar (m
2
) 

Diameter dalam silinder utama (D1) = 28 mm 

= 0.028 m 

Jari-jari (r) = 14 mm = 0.014 m 

Maka, A2 = π . r
2
 

= 3.14 (0.014
2
) 

= 3.14 (0.000196) 

= 0.0006154 m
2

 

= 0.00062 m
2

 

 

Diasumsikan besar daya angkat sebesar P = 5 

ton = 5000 kg, 

maka, 
 

 
F1 = ? 

F1 = daya yang diperlukan untuk mengangkat 

berat benda 
maksimum 5 ton 
 

 
 

Maka, untuk mengangkat beban maksi-

mum sebesar 5000 kg diperlukan tenaga 

maksimum sebesar 766.13 N. 
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Adapun pengujian daya angkat dongkrak 

dari jack hydraulic dengan kapasitas 5 ton ini 

perlu dilakukan secara aktual/dipraktekkan. 

Halaman selanjutnya merupakan hasil peng-

ujian yang dilakukan di B2TKS–BPPT 

PUSPIPTEK SERPONG. 
Tabel 4.1 Pengujian Uji Tekan Statis 

 

 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada 

alat uji tekan statis PL 63 KN buatan Jerman, 

dongkrak dan alas penguat bekerja 

maksimum pada kekuatan tekan di bawah 

51.975 kN. Poros (lifter) hanya mampu 

menahan beban benda seberat < 5 ton. Pada 

halaman berikutnya dijelaskan dalam bentuk 

grafik hasil rekaman alat Recorder Yoko-

gawa 3023 dan sensor LVDT 100 mm. 
 

Grafik Hasil Uji Tekan Statis 

 
 

 

 

 

 

 

 

4.2  Perhitungan Luas Penampang Alas 

Penguat/penyeimbang Jack 

 
Hydraulic 
Pada prinsip kesetimbangan, di dapat rumus 

sebagai berikut: 
 

 
 

Gambar 4.2 Diagram benda kesetimbangan 
 

Beban yang akan diangkat maksimal 5 ton = 

5000 kg 

Ada 3 titik tumpu yang akan di tahan 

maka, tiap titik tumpu dianggap menerima 

berat masing-masing = 5000/3 = 1666.67 kg 
 

Asumsi jika beban yang iterima tiap titik 

tumpu, maka:  

F1 = berat yang ditumpu x gravitasi 

= 1.666,67 kg x 9.8 m/s
2
 

= 16.333,37 N 

= 16,33 kN 

F2 = berat yang ditumpu x gravitasi 

= 1.666,67 kg x 9.8 m/s
2
 

= 16.333,37 N 

= 16,33 kN 

F3 = berat yang ditumpu x gravitasi 

= 1.666,67 kg x 9.8 m/s
2
 

= 16.333,37 N 

= 16,33 kN 
 

Karena beban yang akan diangkat diper-

kirakan maksimum 5000 kg, maka perhi-

tungan teknik ini hanya melibatkan kekuatan 

alas penguat yang terbuat dari baja dengan 

spesifikasi material - jis – st41 dengan size 

sebagai berikut: 

Panjang alas = 150 mm = 0.15 m 

Lebar alas = 60 mm = 0.06 m 

Tinggi alas/tebal = 12 mm = 0.012 m 

Jarak titik tumpu kanan-kiri ke pusat = 75 mm 

= 0.075 m 

Luas alas = panjang x lebar 

= 0.15 x 0.06 m 

= 0.009 m
2
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Gambar 4.3 Diagram Resultan Gaya yang bekerja 

 

Keterangan: 

FA = gaya yang bekerja di titik A FB = gaya 

yang bekerja di titik B FC = gaya yang 

bekerja di titik C. 

Syarat setimbang yaitu sebagai berikut: 

M = F . d 

MB = FA . jarak ke titik pusat – FC . jarak ke 

titik pusat = 0 
 

Titik berat pada B yaitu panjang dari 

½ . AC atau biasa disebut titik pusat beban. 

d1 ialah jarak antara titik A ke B dan d2 ialah 

jarak antara titik B ke titik C 

Karena titik tumpu yang penulis ambil 

adalah bagian tengah (kanan-kiri diabaikan), 

maka: 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN  

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pe-

rancangan ini, sebagai berikut: 

a. Besar gaya tekan pada hidrolik 766.13 N. 

b. Besar gaya pada tiap titik tumpu yang 

terjadi 16.33 kN. 

c. Kesetimbangan benda kerja, momen gaya 

pada titik B (MB = 0) 
d. Dongkrak dan alas penguat bekerja maksi-

mum pada kekuatan tekan 51.975 kN (alat uji 

tekan statis PL 63 KN buatan Jerman) dengan 

deformasi sebesar 35.875 mm. 

e. Dari hasil perhitungan estimasi biaya, 

harga dongkrak hidrolik dan alas pe-

nguat yang dimodifikasi yaitu adalah Rp 

195.000,- 
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